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Abstract 
Mathematics is a branch of science that is never separated from all forms of human activity in everyday life. What 
humans do in their daily activities is never separated from the problem of arithmetic, whether related to size, time 
and other activities. Student learning outcomes that are less than optimal can be caused by the influence of 
implementing inappropriate learning strategies. Currently, the government, through the Ministry of Education 
and Culture, is developing a program known as Higher Order Thinking Skills (HOTS) to improve the quality of 
learning and improve the quality of graduates. This research aims to determine the influence of the Jigsaw Type 
Cooperative Learning Model on HOTS Mathematics Ability. The approach in this research is a quantitative 
approach and a true experimental method. The sample in this study was students at SD Negeri 195 Palembang, 
class V and totaled 56 students. Next, the researchers used class VA as the control group and class VB as the 
experimental group which was chosen randomly.  The data analysis used in this research is the Independent 
Sample T-test. The results of the research show that there is an influence of the application of the Jigsaw 
Cooperative model on the HOTS Mathematics Ability of fifth grade students at SD Negeri 195 Palembang, as 
evidenced by the t test calculation which shows that the tcount value is 2.476 > ttable value 1.67356, and the 
significance value obtained is 0.017 ≤ 0.05.  The Jigsaw learning method can provide and foster a spirit of 
cooperation and enthusiasm in learning for students, increase motivation, mutual respect between fellow students, 
provide opportunities to convey ideas openly 
Keywords: HOTS, Jigsaw, Mathematics 

Abstrak 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang tidak pernah lepas dari segala bentuk aktivitas 
manusia dalam kehidupan sehari-hari apa yang dilakukan manusia dalam kegiatan kesehariannya tidak pernah 
lepas dari masalah hitung menghitung, baik yang berhubungan dengan ukuran, waktu dan mengenai kegiatan 
lainnya. Hasil belajar siswa yang kurang maksimal dapat disebabkan karena pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran yang kurang  tepat. Saat ini pemerintah melalui Kemendikbud mengembangkan sebuah program 
yang dikenal dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas lulusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Kemampuan HOTS Matematika. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan 
metode true eksperimen. sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 195 Palembang, kelas V dan 
berjumlah 56 siswa, selanjutnya peneliti menjadikan kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai 
kelompok eksperimen yang dipilih secara random (acak).  Analisis data yang digunakan pada penelitian in yakni 
Independent Sample T-test . Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh  model pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan HOTS Matematika siswa kelas V SD Negeri 195 Palembang, yang 
dibuktikan dari perhitungan uji t didapati nilai thitung sebesar  2,476  >  nilai ttable  1,67356, dan nilai signifikansi 
diperoleh 0,017 ≤  0.05.  Metode pembelajaran Jigsaw dapat memberikan dan menumbuhkan semangat kerja 
sama dan kegairahan dalam belajar bagi siswa, meningkatkan motivasi, saling menghargai antara sesama siswa, 
memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secara terbuka. 
Kata Kunci: HOTS, Jigsaw, Matematika 
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1. Pendahuluan  
Menlulrult Hernlawanl, dkk. (2018), belajar adalah proses perulbahanl perilakul, proses 

perulbahanl perilakul tersebult dilakulkanl secara sadar danl bersifat menletap, perulbahanl perilakul 
tersebult melipulti dalam hal kognlitif, afektif danl psikomotor. Menlulrult Hulda (2018), belajar 
adalah seperanlgkat proses kognlitif yanlg menlgulbah sifat stimullasi linlgkulnlganl, melewati 
penlgolahanl inlformasi, menljadi kapasitas barul. Berdasarkanl ulraianl di atas maka dapat 
disimpullkanl bahwa belajar adalah sulatul proses ataul ulpaya yanlg dilakulkanl setiap inldividul 
ulnltulk menldapatkanl perulbahanl tinlgkah lakul, baik dalam benltulk penlgetahulanl, keterampilanl, 
sikap danl nlilai positif sebagai sulatul penlgalamanl dari berbagai materi yanlg telah dipelajari. 

Salah satul pelajaranl yanlg menljadi bahanl ajar wajib di sekolah adalah matematika. 
Pembelajaranl matematika di sekolah bertujuan ulnltulk menlinlgkatkanl kegiatanl berpikir siswa, 
penlinlgkatanl sifat kreativitas danl kritis.  Menlulrult Suljonlo (2019), matematika perlul diajarkanl di 
sekolah karenla matematika menlyiapkanl siswa menljadi pemikir danl penlemul, matematika 
menlyiapkanl siswa menljadi warga nlegara yanlg hemat, cermat danl efisienl danl matematika 
membanltul siswa menlgembanlgkanl karakternlya. Matematika merulpakanl salah satul cabanlg ilmul 
penlgetahulanl yanlg tidak pernlah lepas dari segala benltulk aktivitas manlulsia dalam kehidulpanl 
sehari-hari apa yanlg dilakulkanl manlulsia dalam kegiatan lkeseharianlnlya tidak pernlah lepas dari 
masalah hitulnlg menlghitulnlg, baik yanlg berhulbulnlganl denlganl ulkulranl, waktul danl menlgenlai 
kegiatanl lainlnlya. 

Jigsaw merupakan salah satu jenis metode pembelajaran kooperatif yang fleksibel. 
Model ini dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya di 
University of Texas. Arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah jigsaw dan ada pula yang 
menyebutnya puzzle, yaitu permainan menyusun potongan-potongan gambar. Model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw ini mengambil pola cara kerja gergaji (zigzag), di mana siswa 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk 
mencapai tujuan bersama. 

Syarifah (2017) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang dengan memperhatikan heterogenitas, bekerja sama secara positif dan setiap anggota 
bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan 
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Kemudian Arends (1997) 
menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu jenis 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 3 kelompok yaitu kelompok kecil dan kelompok 
besar.Sebab, setiap anggota kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda-beda. 
Akan tetapi permasalahan yang dihadapi oleh setiap kelompok adalah sama, setiap utusan 
dalam kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, kita sebut saja tim ahli yang 
bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, kemudian hasil diskusi tersebut dibawa ke 
kelompok asal dan disampaikan kepada anggota kelompok. 

Menurut Syaripah (2017) penerapan Jigsaw dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 
dan membantu guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat di 
atas(Almukarram, et al, 2016) menemukan bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan 
salah satu pembelajaran yang mengarah pada keterampilan berpikir kritis dan dapat memotivasi 
siswa untuk menyelidiki pemecahan masalah dalam situasi kehidupan nyata serta merangsang 
siswa untuk menghasilkan suatu karya. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu 
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jenis pembelajaran yang menitikberatkan pada kerjasama kelompok dalam kelompok kecil 
yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa dengan cara mewakili satu orang siswa dalam 
setiap kelompok untuk menjadi tim ahli. 

Berdasarkanl hasil wawanlcara denlganl gulrul kelas V SD NLegeri 195 Palembanlg 
bahwasanlnlya matematika masih menljadi pelajaranl yanlg menlakultkan l bagi kebanlyakanl siswa, 
masih sedikit sekali siswa yanlg anltulsias denlganl mata pelajaranl matematika, sehinlgga hal 
tersebult berdampak pada renldahnlya hasil belajar siswa pada mata pelajaranl matematika, 
inlformasi tersebult diperkulat  denlganl hasil belajar disemester terdahullul terhadap pembelajaranl 
matematika, masih banlyak siswa yanlg menldapatkanl nlilai dibawah stanldar ketulnltasanl yaknli < 
73. Berikult daftar nlilai kelas V yanlg menljadi target popullasi penlelitianl inli : 

Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 195 Palembang 
Mata Pelajar Matematika Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas KKM Jumlah 
Siswa 

(Orang) 

Rata-rata 
Kelas 

Siswa 
Tuntas 

Siswa 
Belum 
Tuntas 

Persentase 
Siswa 

Tuntas 

Persentase 
Siswa 
Belum 
Tuntas 

V.A 73 28 59,1 12 16 37,5 62,5 
V. B 73 28 49,5 11 17 34,4 65,6 
Data tabel 1 di atas adalah data nlilai uljianl akhir semester ganljil T.A. 2023/2024 diketahuli 

dari 28 siswa V. A terdapat 16 siswa (62,5%)  belulm tulnltas KKM, semenltara di kelas V.B 
terdapat 17 siswa (65,6%) belulm tulnltas dalam belajar. Terkait denlganl hasil belajar di atas, 
penleliti melakulkanl waanlcara ke dula oranlg siswa kelas V menlgenlai pola pembelajaranl yanlg 
diterapkanl oleh gulrul dikelas, dari hasil wawanlcara tersebult diketahuli bahwa pola pembelajaranl 
cenlderulnlg bertulmpul pada textbook, siswa hanlya ditulnltult membaca bacaanl, memperhatikanl 
gulrul danl menlgerjakanl tulgas dibulkul latihanl, sehinlgga kreativitas siswa kulranlg dimanla, ketika 
diadakanl sesi tanlya jawab siswa banlyak yanlg diam karenla tidak terbiasa ulnltulk bertanlya danl 
berdiskulsi. 

Ismail (2018), menlyatakanl bahwa kesullitanl belajar terjadi ketika seoranlg siswa tidak 
mampul melakulkanl aktivitas belajar secara maksimal. Dikarenakan kemampulanl peserta didik 
berbeda tenltulnlya julga dipenlgarulhi oleh beberapa faktor, seperti kemampulanl inltelektulal, 
kemampulanl fisik, latar belakanlg kelularga, danl penldekatanl pembelajaranl yanlg terkadanlg 
menlcolok anltara peserta didik yanlg satul denlganl yanlg lainl. Selanljultnlya Sulrjonlo (2019), 
menlgemulkakanl bahwa renldahnlya keaktifanl dari siswa dikarenlakanl tinlgkatanl kejenlulhanl 
terhadap strategi yanlg diterapkanl. Setiap penlggulnlaanl model dan metode pembelajaranl     masih 
kulranlg tepat sehingga berdampak terhadap proses pembelajaranl danl pada akhirnlya berimbas 
terhadap hasil belajar siswa. Maka hasil belajar siswa pada kegiatanl belajar menlgajar siswa di 
sekolah dasar diketahuli masih kulranlg maksimal dan masih banlyak ditemukan kesullitanl yanlg 
di rasakanl oleh siswa ulnltulk menlgikulti pembelajaranl. Sehingga unLnltulk memanlcinlg keaktifanl 
siswa secara menlyelulrulh maka gulrul ditulnltult ulnltulk menlggulnlakanl strategi belajar yanlg 
disesulaikanl kebultulhanl siswa sekolah dasar maulpulnl karakteristik inldividul danl menlciptakanl 
sulasanla belajar yanlg nlyamanl danl menlyenlanlgkanl (Prasetyo & Abdulh, 2021). 

Sulprijonlo (2018), menlyatakanl bahwa model pembelajaranl adalah pola yanlg digulnlakanl 
sebagai pedomanl dalam merenlcanlakanl pembelajaranl di kelas maulpulnl tultorial. Joice & Weil 
dalam Isjonli (2019), menlyatakanl bahwa model pembelajaranl adalah sulatul pola ataul renlcanla 
yanlg suldah direnlcanlakanl sedemikianl rulpa danl digulnlakanl ulnltulk menlyulsulnl kulrikullulm, 
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menlyulsulnl materi pelajaranl danl memberikanl petulnljulk kepada penlgajar di kelasnlya. 
Berdasarkanl penldapat para ahli di atas, penleliti menlyimpullkanl bahwa model pembelajaranl 
adalah sulatul ranlcanlganl ataul prosedulr sistematika yanlg disajikanl secara khas oleh gulrul dalam 
menlgorganlisasikanl penlgalamanl belajar yanlg bermaknla ulnltulk menlcapai tuljulanl pembelajaranl 
secara efektif danl efisienl. Penlerapanlnlya menlggulnlakanl penldekatanl, metode, danl teknlik 
pembelajaranl yanlg teranlgkai menljadi satul kesatulanl ultulh ulnltulk menlcapai tuljulanl pembelajaranl 
yanlg diharapkanl. 

Saat inli pemerinltah melaluli Kemenldikbuld menlgembanlgkanl sebulah program yanlg 
dikenlal denlganl Higher Order Thinlkinlg Skills (HOTS) penlinlgkatanl kulalitas pembelajaranl danl 
menlinlgkatkanl kulalitas lullulsanl (Suyatnol, ddk,  2023). Higher OrderThinlkinlg Skills menlulrult 
Thomas & Thornle (NLulgroho, 2018) adalah cara berpikir yanlg lebih tinlggi dari pada 
menlghafalkanl fakta, menlgemulkakanl fakta, ataul menlerapkanl peratulranl, rulmuls, danl prosedulr. 
Hal tersebult dapat diartikanl jika cara berpikir dalam HOTS tidak hanlya sekedar menlginlgat 
tetapi mampul menlganlalisis. Menlulrult Hamidah (2018) HOTS membultulhkanl berbagai lanlgkah-
lanlgkah pembelajaranl danl penlgajaranl yanlg berbeda denlganl hanlya sekedar mempelajari fakta 
danl konlsep semata. Pembelajaranl danl penlgajaranl diranlcanlg secara maksimal ulnltulk memenlulhi 
inldikator dalam HOTS. Salah satul model pembelajaranl yanlg dapat diterapkanl gulnla menldoronlg 
proses danl produlk HOTS adalah model pembelajaranl Kooperatif Jigsaw.  

Menlulrult Nur Ainun (2019), model pembelajaranl kooperatif  tipe Jigsaw merulpakanl 
sulatul model yanlg dalam pelaksanlaanlnlya terdiri dari beberapa anlggota dalam satul kelompok 
yanlg mempulnlyai tanlggulnlg jawab atas penlgulasaanl bagianl materinlya danl mampul menlgajarkanl 
materi bagianlnlya tersebult kepada anlggota lainl dalam kelompoknlya. Pembelajaranl kooperatif 
tipe Jigsaw adalah model belajar yanlg mempersyaratkanl siswa ulnltulk bertanlggulnlg jawab pada 
tulgas masinlg-masinlg danl menlgajarkanl pada anlggota kelompok lainlnlya, sehinlgga mampul 
salinlg memahami anltar siswa lainlnlya (Isjonli, 2018). Denlganl demikianl dapat diasulmsikanl 
bahwa konlsep pembelajaranl kooperatif Jigsaw menlgajarkanl pemahamanl konlsep agar siswa 
dapat denlganl muldah menlanlgkap danl menlcernla materi materi pembelajaranl yanlg diberikanl 
(Hamdanli, 2019). 

Berdasarkanl permasalahan inlilah maka penleliti memilih model pembelajaranl Kooperatif 
Jigsaw sebagai model pembelajaranl yanlg diharapkanl mampul menlinlgkatkanl kemampulanl 
HOTS matematika pada peserta didik kelas V SD NLegeri 195 Palembanlg. Pemilihanl model inli 
didasarkanl oleh penlelitianl terdahullul oleh Syahrull, dkk (2020), denlganl juldull Penlgarulh Model 
Pembelajaranl Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Penlinlgkatanl Hasil Belajar menlulnljulkkanl 
bahwa: Hasil penlelitianl menlulnljulkkanl bahwa menlinlgkatnlya hasil belajar matematika siswa 
pada siklulske I menlcapai 21 siswa (70%) denlganl nlilai rata–ratanlya 77,60 pada kategori culkulp, 
sedanlgkanl padasikluls ke II siswa yanlg tulnltas belajarnlya menlcapai 27 siswa (90%) danl nlilai 
rata–ratanlya 83,13. Adapulnl hasil aktivitas siswa menlulnljulkkanl rata–rata skor yanlg awalnlya 
3.51 kemuldianl dilakulkanl tinldakanl menljadi 3.89, hal inli terlihat pada hasil ulji regresi yanlg 
menlulnljulkkanl adanlya penlgarulh yanlg nlyata anltara aktivitas siswa terhadap hasil belajar denlganl 
taraf signlifikanlsi 0,210 denlganl t sebesar 1,282. Oleh karenla itul, dapat disimpullkanl bahwa 
Model Pembelajaranl Cooperative Learnlinlg tipe Jigsaw mampul memberikanl dampak terhadap 
penlinlgkatanl hasil belajar matematika. 

Selanljultnlya Rostienl (2019), dalam penlelitianlnlya menlgenlai Penlgarulh Model 
Pembelajaranl Kooperatif Berbasis HOTS Terhadap Kemampulanl Berpikir Matematis, 
menlgemulkakanl bahwa; 1) model pembelajaranl kooperatif  tipe Jigsaw danl STAD berbasis 
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HOTS berpenlgarulh terhadap kemampulanl berpikir kreatif matematis) terdapat perbedaanl 
penlgarulh anltara pembelajaranl kooperatif model tipe Jigsaw danl STAD berbasis HOTS 
terhadap kemampulanl berpikir kreatif matematis, danl 3) model pembelajaranl kooperatif tipe 
Jigsaw berbasis HOTS lebih berpenlgarulh daripada tipe STAD berbasis HOTS terhadap 
kemampulanl berpikir kreatif matematis. 

Berdasarkanl ulraianl fenlomenla dilapanlganl yang     yang telah dijelaskan di atas, maka penleliti 
bermaksuld ulnltulk melakulkanl penlelitianl yanlg berjuldull “Penlgarulh Model Pembelajaranl 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampulanl HOTS Matematika Kelas V SD NLegeri 
195 Palembanlg”. 

2. Metode  
Penlelitianl inli dilakulkanl di SD nlegeri 195 Palembanlg yanlg beralamat di Jl. Remifa, 

Oganl Barul, Kec. Kertapati, Kota Palembanlg, Sulmatera Selatanl, denlganl kode pos 30258. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Kuantitatif (trule eksperimen). Penleliti inli 
menlggulnlakanl desain posttes onlly conltrol grulp desingg dapat menlgontrol semula variabel luar 
yang mempenlgarulhi jalannya eksperimen. Dikarenakan materi yanlg akan diteliti pada 
penelitian inli merupakan materi pembelajaran      kelas V, maka sampel dalam penelitian inli 
adalah peserta didik kelas V dan berjulmlah 56 siswa, selanljultnlya penleliti menljadikan kelas 
VA sebagai kelompok konltrol dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen yang dipilih secara 
random (acak). Jadi cirinya adalah adanlya kelompok konltrol danl sampel yang dipilih secara 
random (Sugiyono, 2019).  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi tes 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilakukan oleh peneliti yang didapat dari hasil 
penelitian terhadap dari 2 kelas melaluli pemberianl perlakulanl yanlg berbeda, pada kelas V B 
selakul kelas eksperimenl memakai model Jigsaw dan pada kelas V A sebagai kelas konltrol 
memakai model ceramah. Inlformasi yanlg diperoleh bulat dikulmpullkanl pada riset inli ialah 
inlformasi HOTS siswa. Penlgambilanl inlformasi ialah denlganl memakai post- test denlganl 
membagikanl 15 bultir soal ulraianl terkait materi menlgulbah pecahanl biasa menljadi persenl danl 
sebaliknlya. 

3.1. Hasil Analisis Data Kelas Kontrol 
Berikult hasil yang didapat dari penlgerjaanl soal ulraianl terkait materi menlgulbah pecahanl 

biasa menljadi persenl danl sebaliknlya. Siswa kelas konltrol sesuldah diberikanl model 
konlvenlsionlal. Memdapatkan hasil dari kemampulanl HOTS posttest sebanlyak 15 oranlg (53,6%) 
dikategorikanl baik, dan l sebanlyak 13 oralnlg (46,4%) yanlg menldapat nlilai kategori culkulp serta 
tidak     ada siswa yanlg memperoleh nlilai melaluli kategori kulranlg serta sanlgat kulranlg. 
Selanljultnlya pada Tabel 3 disajikanl deskriprtif kemamapulanl data kelas konltrol : 

Tabel 1 Perhitungan Nilai Uji Descriptive Kelas Kontrol 

 

 
 

Hasil NL Minlimulm Maximulm Meanl Std. Deviationl 

Posttest komtrol 28 60 90 76,96 16,831 
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Berlanldaskanl dari tabel 3 bisa dilihat bahwasanlnlya nlilai rata-rata kelas kelas kontroll pada 
posttest didapati sebesar 76,99 nlilai maksimulm kelas kontroll 90 danl nlilai minlimulm 60 denlganl 
julmlah 28 siswa,  

3.2. Hasil Analisis Data Kelas Eksperimen 
Mendapatkan hasil pada kelas eksperimen pada kemampuan HOTSl posttest yang diberikan. 
Akanl disajikan l ialah inlformasi inlformasi nlilai minlimal, maksimal, serta rerata yanlg didapatkanl 
dalam tiap kelasnlya  pada saat post-test.  Berdasarkan hasil nlilai posttest yang didapat sebanlyak 
7 siswa menldapatkanl kategori sanlgat baik melaluli presenltasi sejulmlah 28,3%. Sebanlyak 20 
siswa menldapatkanl nlilai kategori baik melaluli presenltasi sejulmlah 68,7%. Ada 1 siswa 
menldapatkanl nlilai kategori culkulp melaluli presenltasi sejulmlah 4%.  Berikult perhitulnlganl ulji 
deskriptif hasil kemampulanl kelas eskperimenl : 

Tabel 2 Perhitungan Nilai Uji Descriptive Kelas Eksperimen 
 
 

 

Berlanldaskanl dari tabel 5 bisa dilihat bahwasanlnlya nlilai rata-rata kelas kelas eksperimenl 
didapati sebesar 83,39 nlilai maksimulm 100 danl nlilai minlimulm 70 denlganl julmlah 28 siswa. 
Tahapanl selan lju ltn lya dilaku lkan l penlguljianl nlormalitas serta penlguljianl homogenlitas. 

3.3. Analisis Data Penelitian 

3.3.1. Uji Normalitas 
 Berdasarkan Perhitulnlganl penlguljianl nlormalitas inli memakai ulji nlormalitas Shapiro- 
Wilk serta dicoba denlganl aplikasi SPSS 23.0. Anlalisis penlguljianl nlormalitas memakai metode 
Shapiro Wilk denlganl melihat signlifikanlsi (Sig.). 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Tes Of Normality 

 
  
 
 

Berdasarkanl tabel 6 bisa dilihat nlilai derajad kebebasanl (df) ulnltulk kelas model Jigsaw 
serta konlvenlsionlal ialah sejulmlah 28. Maka berarti julmlah sampel data ulnltulk tiap-tiap 
kelompok < 50. Sehinlgga pemakaianl teknlik shapiro wilk gulnla melakulkanl penldeteksianl 
kenlormalanl data pada penlelitianl inli dapat dinlyatakanl telah sesulai ataulpulnl tepat. Selanljultnlya 
dari oultpult diketahuli bahwa signlifikanlsi ulnltulk kelompok kelas eksperimenl sejulmlah 0,616 
serta nlilai signlifikanlsi ulnltulk kelas konltrol sejulmlah 0,221. Sebab nlilai signlifikanlsi ulnltulk 

Hasil NL Minlimulm Maximulm Meanl Std. Deviationl 

Posttest Eskperimenl 28 70 100 83.39 7.348 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas Ekperimenl .969 28 .616 

Kelas Konltrol .948 28 .221 
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kedula kelompok itul   lebih besar daripada 0,05, maka sebagai halnlya lanldasanl penlgambilanl 
kepultulsanl pada penlguljianl nlormalitas shapiro wilk tersebult, bisa diambil kesimpullanl 
bahwasanlnlya data ulnltulk kelas eksperimenl maulpulnl konltrol ialah memiliki distribulsi nlormal. 

3.3.2. Uji Homogenitas 
 Penlguljianl homogenlitas dilaksanlakanl memakai SPSS 23.0 melaluli melakulkanl metode Lavenle’s 
statistic. 

Tabel 4 Uji Homogenitas dengan (Lavene’s Statistic) 
Levenle Statistic df1 df2 Sig. 

.044 1 56 .835 

 
Berlanldaskanl dari tabel 7 tersebult bisa dilihat bahwa nlilai signlifikanlsi, variabel HOTS 

kepada siswa kelas V A serta V B ialah sejulmlah 0,835. Sebab nlilai signlifikanlsi 0,835 > 0,05, 
maka sebagai halnlya lanldasanl penlgambilanl kepultulsanl pada penlguljianl homogenlitas diatas, bisa 
diambil kesimpullanl bahwasanlnlya varianl data pada siswa kelas V A maulpulnl V B adalah sama 
ataul homogenl. 

3.3.3. Uji Hipotesis 
Tahap berikutnya ialah melakukan pengujian hipotesis dipakai guna melakukan 

pengujian terhadap hipotesis menggunakan uji t: 
Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji t 

 Levenle's Test 
for Equlality of 

Varianlces 

 
 

t-test for Equlality of Meanls 

 
F 

 
Sig. 

 
t 

 
Df 

 
Sig. (2- 
tailed) 

 
Meanl 

Differenlce 

 
Std. Error 
Differenlce 

95% Conlfidenlce 
Inlterval of the 

Differenlce 
Lower ULpper 

HOTS 
matem
atika 

Equlal 
varianlces 
assulmed 

.044 .835 2.476 56 .017 11.97605 4.83683 2.25094 21.70115 

Equlal 
varianlces 
nlot 
assulmed 

  2.476 47.953 .017 11.97605 4.83683 2.25069 21.70140 
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Berdasarkan dari ketetapanl penlguljianl hipotesis bila thu ltu ln lg > dari ttabel danl nlilai 
sinlifikanl ≤  0.05 maka hipotesis yanlg menlyatakanl ada penlgarulh model   pembelajaranl Jigsaw 
terhadap kemampulanl HOTS matematika diterima danl sebaliknlya. Berdasarkanl hasil 
perhitulnlganl ulji t diperoleh nlilai thitulnlg sebesar 2,476 semenltara ttabel 1,67356 (df =( nl1+ nl2) - 2  
= 54 danl nlilai α 0,05) denlganl demikianl 2,476 > 1.67356 (thitulnlg > ttabel), danl nlilai signlifikanlsi 
diperoleh 0,017≤  0.05. Dari hasil ulji t maka dapat disimpullkanl bahwa hipotesis yanlg 
menlyatakanl bahwa “Terdapat penlgarulh model pembelajaranl kooperatif tipe Jigsaw terhadap 
kemampulanl HOTS matematika siswa SD nlegeri 195 Palembanlg” diterima.  
 
3.4. Pembahasan 

Berdasarkanl dari anlalisis data yanlg dilaksanlakanl oleh penleliti, menlghasilkanl temulanl 
bahwa model pembelajaranl kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampu lan l HOTS siswa. Denlganl 
dibulktikanl nlilai rata-rata kelas eksperimenl lebih tinlggi dibanldinlgkanl kelas konltrol. Pada kelas 
eksperimenl, digulnlakanl model pembelajaranl Jigsaw ulnltulk menlinlgkatkanl kemampulanl HOTS 
matematika. Selama proses penlerapan l metode pembelajaran l Jigsaw dalam men lin lgkatkan l 
kemampu lan l HOTS terlihat peserta didik memiliki kemampulanl pemecahanl masalah, 
kemampulanl  berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampulanl berargulmenl, danl kemampulanl 
menlgambil kepultulsanl.  Hasil penlelitianl inli sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakulkanl Florenls, 
D,NL. Misdalinla. danl Tanlzimah, (2023) yanlg menlyatakanl bahwa Kemampulanl HOTS dalam 
pembelajaranl berdiferenlsiasi yanlg diterapkanl suldah sesulai harapanl artinlya rata-rata peserta 
didik dapat menlgulrai inlformasi dalam soal HOTS danl menlenltulkanl tahapanl awal ulnltulk 
menlemulkanl jawabanl yanlg benlar.  

Pada kelas konltrol, proses pembelajaranl denlganl memakai model pembelajaranl 
konlvenlsionlal, proses pembelajaranl ceramah, metode    tanlya jawab danl penlulgasanl menlghasilkanl 
nlilai lebih renldah dari pada denlganl kelas eksperimenl. Pada kelas konltrol digulnlakanl metode 
ceramah. Pada pembelajaranl pertama hinlgga akhir pemberianl materi dilakulkanl oleh gulrul 
berdasarkanl bulkul bahanl ajar. Hasil deskriptif kelas konltrol diperoleh nlilai rerata sebesar 76,96, 
nlilai maksimulm 90 danl nlilai minlimulm 60, semenltara ulnltulk kelas eksperimenl diperoleh nlilai 
rerata 83,39,  nlilai maksimulm 100 danl nlilai minlimulm 70. Hal tersebult dapat diartikanl bahwa 
kelas konltrol yanlg memakai model pembelajaranl ceramah tidak lebih baik nlilai yanlg 
didapatkanl kelas eksperimenl yang memakai model pembelajaranl kooperatif Jigsaw. 
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Berdasarkanl hasil anlalisis ulji t didapati  2,476 > 1,67356 (thitulnlg > ttabel), danl nlilai 
signlifikanlsi diperoleh 0,017 ≤ 0.05, yanlg berarti bahwa model pembelajaranl kooperatif Jigsaw 
memiliki penlgarulh signlifikanl terdapat penlgarulh model pembelajaranl kooperatif tipe jigsaw 
terhadap kemampulanl HOTS matematika siswa SD NLegeri 195 Palembanlg. Secara teori bahwa 
Jigsaw memberikanl danl menlulmbulhkanl semanlgat kerja sama danl kegairahanl dalam belajar 
bagi siswa, menlinlgkatkanl motivasi, salinlg menlghargai anltara sesama siswa, memberikanl 
pelulanlg ulnltulk menlyampaikanl gagasanl secara terbulka (Amargawati, 2019). Semenltara model 
ceramah, dari pembelajaranl pertama hinlgga akhir pemberianl materi berfokuls pada gulrul (nlizar 
& Hasibulanl, 2019). Perbedaanl hasil belajar anltara kelompok eksperimenl danl kelompok 
konltrol disebabkanl oleh proses pembelajaranl pada kelompok eksperimenl. Proses pembelajaranl 
pada kelompok eksperimenl lebih terkonlsenltrasi pada kelompok peserta didik yanlg dibenltulk 
oleh kemampulanl akademik yanlg heterogenl, serta gulrul senlanltiasa menlgawasi maulpulnl 
memberikanl bimbinlganl kerja kelompok dari para siswa. Dibanldinlgkanl terhadap kelompok 
konltrol, kelompok konltrol lebih berfokuls kepada gulrul, pembenltulkanl kelompok seragam, danl 
gulrul kulranlg memperhatikanl danl membimbinlg kerja kelompok peserta didik. Oleh karenla itul, 
kelompok eksperimenl dapat memperoleh penlgalamanl pembelajaranl denlganl sempulrnla, 
sedanlgkanl kelompok konltrol yanlg hanlya memperoleh inlformasi yanlg bersulmber dari gulrul danl 
bulkul. 
 
4.Simpulan   

Berdasarkanl rulmulsanl permasalahanl serta hasil penlelitianl dapat disimpullkanl bahwa 
Terdapat penlgarulh penlerapanl model Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampulanl HOTS 
Matematika siswa kelas V SD NLegeri 195 Palembanlg, yanlg dibulktikanl dari perhitulnlganl ulji t 
didapati nlilai thitulnlg sebesar  2,476  >  nlilai ttable  1,67356, danl nlilai signlifikanlsi diperoleh 0,017 
≤  0.05.  Metode pembelajaranl Jigsaw dapat memberikanl danl menlulmbulhkanl semanlgat kerja 
sama danl kegairahanl dalam belajar bagi siswa, menlinlgkatkanl motivasi, salinlg menlghargai 
anltara sesama siswa, memberikanl pelulanlg ulnltulk menlyampaikanl gagasanl secara terbulka.  
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